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Professional Competence including data condensation, data display, and conclusion drawing. Data credibility
Teacher Performance was ensured through triangulation and member checking. The findings indicate that

teacher performance can be improved through strengthening work discipline and
professional competence. Work discipline is reflected in adherence to regulations,
punctuality, responsibility, and consistency in fulfilling duties. Professional
competence is demonstrated through mastery of instructional materials, preparation of
teaching instruments, effective learning implementation, technology utilization, and
professional development through teacher working groups, training, and workshops.
Principal leadership through supervision, guidance, monitoring, and evaluation
further supports improvement.

Elementary School.

ABSTRAK

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas pendidikan
yang dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peningkatan kinerja guru melalui penguatan kedisiplinan kerja
dan kompetensi profesional di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak, Kecamatan Batanghari
Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dapat
ditingkatkan melalui penguatan kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional. Kedisiplinan
kerja tercermin dalam kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan
konsistensi dalam melaksanakan tugas. Kompetensi profesional ditunjukkan melalui
penguasaan materi pembelajaran, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang efektif, pemanfaatan teknologi, serta pengembangan profesional melalui
kelompok kerja gquru, pelatihan, dan lokakarya. Kepemimpinan kepala sekolah melalui
supervisi, pembinaan, pemantauan, dan evaluasi turut mendukung peningkatan kinerja.

Kata kunci: Kedisiplinan Kerja; Kompetensi Profesional; Kinerja Guru; Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh mutu proses pembelajaran. Guru sebagai
tenaga profesional memiliki posisi strategis dalam menentukan kualitas pembelajaran karena
bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas
keprofesionalannya. Dengan demikian, kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menjalankan
tugas secara profesional dan bertanggung jawab.
Permasalahan mutu pendidikan tersebut masih menjadi perhatian dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional. Asesmen Nasional dirancang untuk memotret mutu satuan pendidikan
melalui hasil belajar peserta didik, kualitas proses pembelajaran, dan lingkungan belajar.
Data nasional menunjukkan bahwa proporsi peserta didik yang mencapai kompetensi
minimum literasi meningkat dari 59,49% pada tahun 2022 menjadi 70,03% pada tahun 2024,
sedangkan numerasi meningkat dari 45,24% menjadi 67,94%. Meskipun menunjukkan
perkembangan positif, capaian tersebut belum merata di seluruh kabupaten dan kota di
Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran masih
memerlukan perhatian terhadap kualitas pendidik dan proses pembelajaran pada tingkat
satuan pendidikan.
Tabel 1. Kondisi Capaian Kompetensi Minimum Peserta Didik Secara Nasional
Tahun Literasi (%) Numerasi (%)

2022 59,49 45,24
2023 68,05 62,45
2024 70,03 67,94

Sumber: Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Rapor Pendidikan/Asesmen Nasional.

Data tersebut memperlihatkan bahwa meskipun capaian literasi dan numerasi mengalami
peningkatan, masih terdapat bagian peserta didik yang belum mencapai kompetensi
minimum. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran pada tingkat sekolah menjadi
kebutuhan yang penting. Rapor Pendidikan juga menempatkan data hasil belajar, kualitas
proses dan lingkungan belajar, serta indikator pendukung sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan mutu secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, guru menjadi salah satu
unsur penting yang perlu diperkuat karena kualitas proses pembelajaran sangat berkaitan
dengan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran.

Selain kompetensi profesional, kedisiplinan kerja merupakan aspek penting dalam
pelaksanaan tugas guru. Disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan kehadiran dan
ketepatan waktu, tetapi juga mencakup ketaatan terhadap peraturan, tanggung jawab,
konsistensi melaksanakan tugas, dan kepatuhan terhadap standar kerja organisasi. Peraturan
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil juga menempatkan
disiplin sebagai bagian penting dalam pelaksanaan kewajiban kedinasan, termasuk
ketentuan mengenai masuk kerja dan pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, kedisiplinan kerja
guru menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya menciptakan pelaksanaan
pembelajaran yang tertib, bertanggung jawab, dan berorientasi pada mutu.

Kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional pada dasarnya memiliki keterkaitan dengan
kinerja guru. Guru yang memiliki kompetensi profesional mampu menguasai materi
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pembelajaran, mengembangkan perangkat pembelajaran, memilih strategi yang sesuai,
memanfaatkan media dan teknologi, serta melakukan evaluasi pembelajaran. Namun,
kemampuan tersebut perlu didukung oleh kedisiplinan dalam melaksanakan tugas agar
kompetensi yang dimiliki dapat diwujudkan secara konsisten dalam praktik pembelajaran.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 juga menegaskan bahwa profesi guru dilaksanakan
berdasarkan kompetensi, tanggung jawab terhadap tugas keprofesionalan, serta kesempatan
untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan.

Secara empiris, kondisi tersebut juga menjadi perhatian pada UPTD SD Negeri 2 Tulung
Balak, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan pra-survei
terhadap guru, masih ditemukan variasi dalam pelaksanaan kedisiplinan kerja dan
kompetensi profesional. Kondisi tersebut dapat dilihat pada data berikut.

Tabel 2. Hasil Pra-Survei Kedisiplinan Kerja dan Kompetensi Profesional Guru

No. Indikator Sudah Belum Persentase
Sudah
1 Kehadiran dan ketepatan waktu 4 guru 7guru 36%
2 Ketaatan terhadap peraturan kerja S5guru 6 guru 45%
3 Mengaitkan ~ materi  pembelajaran  dengan 7 guru 4guru 64%
kehidupan

Sumber: Hasil pra-survei peneliti pada UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa pelaksanaan kedisiplinan kerja dan kompetensi
profesional guru masih menunjukkan adanya aspek yang perlu diperkuat. Pada indikator
kehadiran dan ketepatan waktu, baru 4 guru atau sekitar 36% yang menunjukkan kondisi
sesuai harapan, sedangkan 7 guru atau sekitar 64% belum menunjukkan kondisi tersebut.
Pada indikator ketaatan terhadap peraturan kerja, sebanyak 5 guru atau sekitar 45% telah
memenuhi, sedangkan 6 guru atau sekitar 55% belum memenuhi. Sementara itu, pada
indikator mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan, sebanyak 7 guru atau sekitar
64% telah melaksanakannya dan 4 guru atau sekitar 36% belum melaksanakannya. Data awal
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan profesional guru dengan kondisi
pelaksanaan di lapangan sehingga diperlukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana
kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional diimplementasikan dalam mendukung kinerja
guru. Temuan awal tersebut sejalan dengan kebijakan Rapor Pendidikan yang menekankan
pentingnya identifikasi masalah dan perbaikan kualitas pembelajaran berdasarkan kondisi
nyata pada satuan pendidikan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi profesional dan kedisiplinan
kerja memiliki hubungan dengan kinerja guru. Wati dan Yusuf (2025) menunjukkan adanya
pengaruh positif kompetensi profesional dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja guru,
sedangkan Putranto dkk. (2026) menemukan pengaruh kedua aspek tersebut baik secara
parsial maupun simultan. Afandi dkk. (2023) menunjukkan bahwa kompetensi profesional
menjadi salah satu faktor penting dalam peningkatan kinerja guru. Sementara itu, Rahino
dkk. (2022) menunjukkan bahwa pengaruh kedisiplinan kerja dapat dipengaruhi oleh
budaya sekolah dan lingkungan organisasi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kinerja
guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu, tetapi juga dengan kedisiplinan
dan lingkungan organisasi yang mendukung pelaksanaan tugas profesional.

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai kedisiplinan kerja terhadap kinerja guru
belum sepenuhnya konsisten. Suherman (2021), misalnya, menunjukkan bahwa pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja guru tidak selalu signifikan. Selain itu, sebagian besar
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih menekankan
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pengujian hubungan atau pengaruh antarvariabel. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya
menjelaskan proses bagaimana kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional diterapkan
dalam aktivitas guru sehari-hari, bagaimana kepala sekolah melakukan pembinaan, serta
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Kesenjangan tersebut
memperlihatkan adanya research gap yang dapat diisi melalui penelitian kualitatif dengan
menggali pengalaman, praktik, dan kondisi nyata pada tingkat satuan pendidikan.
Urgensi penelitian ini semakin kuat karena terdapat kesenjangan antara tuntutan regulatif
dan kondisi empiris di sekolah. Di satu sisi, guru dituntut untuk memiliki kompetensi
profesional, bertanggung jawab terhadap tugas, dan mengembangkan keprofesionalannya
secara berkelanjutan. Di sisi lain, hasil pra-survei menunjukkan masih terdapat aspek
kedisiplinan dan kompetensi profesional yang perlu diperkuat. Kesenjangan tersebut
penting dikaji bukan sekadar untuk mengetahui apakah kedisiplinan dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja, tetapi untuk memahami bagaimana kedua aspek tersebut
diimplementasikan dalam praktik dan bagaimana kepala sekolah memperkuatnya melalui
supervisi, pembinaan, pemantauan, serta evaluasi. Kebutuhan tersebut sejalan dengan fungsi
Rapor Pendidikan sebagai instrumen untuk mengidentifikasi masalah, merefleksikan akar
masalah, dan menentukan langkah perbaikan kualitas pendidikan berdasarkan data.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi kedisiplinan kerja dan
kompetensi profesional dalam meningkatkan kinerja guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung
Balak. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
manajemen pendidikan, khususnya mengenai pengelolaan sumber daya manusia pendidik
pada tingkat sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
bagi kepala sekolah dalam menyusun strategi pembinaan guru yang lebih efektif, terutama
dalam memperkuat kedisiplinan, kompetensi profesional, dan kinerja guru. Hal tersebut
sejalan dengan prinsip pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.
Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek, yaitu: (1) mengkaji
kedisiplinan kerja sebagai wujud kesadaran dan tanggung jawab profesional, bukan sekadar
kepatuhan administratif; (2) menjelaskan secara mendalam keterkaitan implementasi
kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional dalam membentuk kinerja guru melalui
pendekatan kualitatif; dan (3) menghadirkan kajian kontekstual pada UPTD SD Negeri 2
Tulung Balak, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur, sehingga
menghasilkan pemahaman yang sesuai dengan karakteristik sekolah dasar negeri.
Pendekatan tersebut sejalan dengan tujuan Asesmen Nasional yang tidak hanya mengukur
hasil belajar, tetapi juga memotret kualitas proses pembelajaran dan lingkungan belajar
sebagai dasar perbaikan mutu satuan pendidikan.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional terhadap kinerja
guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak, serta mengidentifikasi bentuk implementasi, faktor
pendukung, dan faktor penghambat dalam upaya meningkatkan kinerja guru di sekolah
tersebut.
1.B. Metode
1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman secara
mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Villamin dkk., 2024), yaitu implementasi
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kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional dalam mengoptimalkan kinerja guru di
UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian dilaksanakan selama periode Februari hingga Agustus 2026 agar
peneliti memperoleh data yang komprehensif mengenai kondisi nyata di lapangan
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian.

2. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah dan guru yang dipilih sebagai sumber
informasi utama karena memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan
kedisiplinan kerja, pengembangan kompetensi profesional, serta upaya peningkatan
kinerja guru. Adapun objek penelitian meliputi implementasi kedisiplinan kerja,
kompetensi profesional guru, dan optimalisasi kinerja guru dalam pelaksanaan tugas
pendidikan. Penentuan subjek dan objek penelitian dilakukan untuk memperoleh
data yang relevan sesuai dengan fokus penelitian (Hall & Liebenberg, 2024).

3. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai perilaku kedisiplinan dan pelaksanaan tugas guru di
lingkungan sekolah. Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah dan
guru guna menggali informasi secara lebih rinci mengenai penerapan kedisiplinan
kerja, kompetensi profesional, serta berbagai faktor yang memengaruhi kinerja guru.
Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi dan memperkuat data
hasil observasi dan wawancara melalui berbagai dokumen sekolah yang relevan
(Oranga & Matere, 2023).

4. Prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu
persiapan penelitian, penetapan subjek dan objek penelitian, pengumpulan data,
analisis data, uji keabsahan data, interpretasi temuan, serta penyusunan laporan
penelitian. Tahapan tersebut menggambarkan alur penelitian sejak peneliti melakukan
persiapan hingga memperoleh kesimpulan berdasarkan kondisi empiris di lapangan.
Adapun langkah-langkah metode penelitian yang digunakan disajikan pada Gambar

1 berikut.
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Penelitian
PENDEKATAN PENELITIAN
Kualitatif Deskriptif
l
PERSIAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah ~—  Studi  Pendahuluan @ —  Penyusunan Instrumen

l

SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
Kepala Sekolah dan Guru — Kedisiplinan Kerja — Kompetensi Profesional — Kinerja Guru
l

PENGUMPULAN DATA
Observasi — Wawancara Mendalam — Dokumentasi
l

ANALISIS DATA

Kondensasi Data — Penyajian Data — Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan

l

UJI KEABSAHAN DATA
Triangulasi Sumber — Triangulasi Teknik — Member Check
l
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INTERPRETASI TEMUAN
Implementasi Kedisiplinan Kerja dan Kompetensi Profesional dalam Meningkatkan Kinerja
Guru

l

KESIMPULAN DAN PENYUSUNAN LAPORAN

Sumber: Diadaptasi dari tahapan penelitian kualitatif dan model analisis data Miles, Huberman, dan
Saldatia.

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check
kepada informan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat
kredibilitas dan kepercayaan yang tinggi (Pyo dkk., 2023).

5. Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan
secara berkesinambungan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai.
Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikondensasikan sesuai fokus
penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian dan tabel yang sistematis untuk
memudahkan interpretasi. Selanjutnya, peneliti melakukan penarikan dan verifikasi
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah diperoleh sehingga menghasilkan
kesimpulan yang sesuai dengan kondisi empiris di lapangan (Furidha, 2024).

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak, Kecamatan Batanghari

Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Data yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru

dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk menggambarkan
implementasi kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional dalam meningkatkan kinerja

Gambar 1.0, Wawancara dengan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kedisiplinan kerja dan kompetensi
profesional merupakan faktor penting dalam optimalisasi kinerja guru (Galuh, 2022).
Kedisiplinan tercermin melalui kepatuhan terhadap peraturan sekolah, ketepatan waktu,
serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, sedangkan kompetensi profesional
tampak pada kemampuan guru menguasai materi, menyusun perangkat pembelajaran,
memanfaatkan media pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi hasil belajar secara
efektif (Bedriaty dkk., 2025). Selanjutnya, hasil penelitian disajikan berdasarkan fokus
penelitian sebagai berikut.
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Implementasi Kedisiplinan Kerja Guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kedisiplinan kerja guru di UPTD SD Negeri 2
Tulung Balak menunjukkan kondisi yang baik. Hal ini tercermin dari kepatuhan guru
terhadap peraturan sekolah, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas profesional,
serta konsistensi dan ketepatan waktu dalam menjalankan kewajiban sebagai pendidik.
Kepala sekolah secara berkelanjutan melakukan pembinaan, supervisi, dan monitoring
untuk memastikan seluruh guru melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Selain itu, guru memiliki kesadaran yang tinggi bahwa kedisiplinan
merupakan bagian penting dari profesionalisme yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran (Muhammad Taufiq dkk., 2026).

Analisis implementasi kedisiplinan kerja dalam penelitian ini didasarkan pada tiga
indikator utama, yaitu (1) kepatuhan terhadap peraturan kerja, (2) tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas profesional, dan (3) konsistensi serta ketepatan waktu dalam bekerja.
Ketiga indikator tersebut digunakan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh
mengenai pelaksanaan kedisiplinan kerja guru berdasarkan temuan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak.
Berdasarkan hasil analisis, guru menunjukkan konsistensi dalam menjalankan tugas
dengan datang sebelum jam kerja, menyiapkan perangkat pembelajaran secara matang,
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, serta tetap bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas meskipun menghadapi berbagai kendala (Harapan dkk., 2024).
Sementara itu, kepala sekolah melakukan pengawasan secara berkelanjutan melalui
pemeriksaan absensi, observasi, supervisi, dan evaluasi untuk memastikan kedisiplinan
guru tetap terjaga (Hasanah & Sururi, 2025). Kolaborasi antara komitmen guru dan
pembinaan yang dilakukan kepala sekolah tersebut menjadi landasan terbentuknya
budaya kerja yang disiplin, profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu
Pendidikan (Nisa, 2020).

Implementasi Kompetensi Profesional Guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kompetensi profesional guru di UPTD SD
Negeri 2 Tulung Balak telah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh upaya guru
dalam mengembangkan kompetensi melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG),
pelatihan, seminar, webinar, supervisi akademik, serta pembelajaran mandiri dari
berbagai sumber. Selain itu, kepala sekolah secara berkala melaksanakan supervisi
akademik dan pembinaan sebagai bentuk pendampingan untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru (Karnela dkk., 2022). Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa sebagian besar guru telah mampu menguasai materi sesuai bidangnya, menyusun
dan melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum vyang berlaku, serta
memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran untuk menunjang proses belajar
mengajar.

Dalam penelitian ini, implementasi kompetensi profesional dianalisis berdasarkan tiga
indikator utama, yaitu (1) penguasaan materi pembelajaran secara mendalam, (2)
kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, serta (3)
kemampuan memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran. Ketiga indikator tersebut
dipilih karena merepresentasikan kompetensi profesional guru secara menyeluruh, mulai
dari penguasaan materi, pengelolaan proses pembelajaran, hingga pemanfaatan teknologi
sebagai pendukung pembelajaran (Halimah dkk. 2022). Analisis terhadap ketiga
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indikator tersebut dilakukan berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi kompetensi profesional guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak.
Berdasarkan hasil analisis, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi dan media
pembelajaran telah diimplementasikan dengan baik. Guru mampu mengintegrasikan
berbagai perangkat dan media, seperti Smart TV, laptop, proyektor, internet, video
pembelajaran, media presentasi, serta aplikasi komunikasi untuk mendukung proses
belajar mengajar agar lebih interaktif dan efektif (B dkk., 2025). Sementara itu, kepala
sekolah secara berkelanjutan melakukan supervisi akademik, observasi kelas, dan
evaluasi perangkat pembelajaran guna memastikan pemanfaatan teknologi berjalan
secara optimal (Mahdalena dkk., 2024). Kolaborasi antara kompetensi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik,
serta pencapaian tujuan pembelajaran yang selaras dengan perkembangan teknologi
Pendidikan (Zilawati dkk., 2021).

Implementasi Kedisiplinan Kerja dan Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional
terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di
UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak. Guru yang memiliki disiplin kerja tinggi mampu
melaksanakan tugas secara tepat waktu, menaati peraturan sekolah, dan menjalankan
tanggung jawab sesuai standar yang berlaku (Devinta & Santosa, 2022). Sementara itu,
kompetensi profesional tercermin dari kemampuan guru menguasai materi
pembelajaran, merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, memanfaatkan
media dan teknologi pembelajaran, serta melakukan penilaian secara objektif (Marshanda
dkk., 2025). Keterpaduan antara kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional tersebut
menjadi faktor utama dalam mendukung terciptanya kinerja guru yang optimal.

Dalam penelitian ini, implementasi kedisiplinan kerja dan kompetensi profesional
terhadap kinerja guru dianalisis melalui tiga indikator utama, yaitu (1) perencanaan
pembelajaran, (2) pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran, serta (3) evaluasi dan
tindak lanjut pembelajaran. Ketiga indikator tersebut dipilih karena merepresentasikan
seluruh tahapan tugas profesional guru, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi pembelajaran (Julihartiny dkk., 2023). Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, seluruh indikator menunjukkan pelaksanaan yang baik, khususnya
pada aspek evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran.

Guru telah melaksanakan penilaian sesuai tujuan, indikator, dan kriteria pembelajaran
dengan menggunakan berbagai teknik dan instrumen secara objektif, adil, dan akuntabel.
Hasil penilaian kemudian dimanfaatkan sebagai dasar pelaksanaan program remedial
dan pengayaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Ratnani dkk., 2021). Di
sisi lain, kepala sekolah secara rutin melaksanakan supervisi akademik dan pembinaan
guna memastikan proses evaluasi pembelajaran berjalan sesuai ketentuan kurikulum
(Hambali dkk., 2026). Kolaborasi antara profesionalisme guru dan pembinaan kepala
sekolah tersebut menjadi faktor penting dalam mewujudkan sistem evaluasi
pembelajaran yang berkualitas sekaligus meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SD
Negeri 2 Tulung Balak.

Temuan Implementasi Kedisiplinan Kerja Guru
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kedisiplinan kerja guru di
UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak telah berjalan dengan baik. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa guru memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap
peraturan dan ketentuan sekolah, yang tercermin dari kehadiran sesuai jadwal,
pelaksanaan tugas mengajar berdasarkan pembagian tugas yang telah ditetapkan,
penggunaan pakaian dinas sesuai ketentuan, serta sikap yang menjunjung etika dan
profesionalisme sebagai pendidik (Sitepu dkk., 2024).

Selain itu, guru juga menunjukkan tanggung jawab yang baik dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Hal ini terlihat dari konsistensi guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran sesuai jadwal, melakukan penilaian
hasil belajar, serta menyelesaikan administrasi pembelajaran sebagai bentuk akuntabilitas
terhadap tugas dan tanggung jawab profesinya (Rachmawati & Kaluge, 2020).
Pelaksanaan tugas tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya memenuhi kewajiban
administratif, tetapi juga berupaya menjaga kualitas pelaksanaan pembelajaran (Lutfiana
& Nurhayati, 2025).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa guru memiliki konsistensi dan ketepatan
waktu yang baik dalam menjalankan tugas. Guru hadir sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditetapkan, serta
menyelesaikan administrasi pembelajaran dan penilaian peserta didik sesuai kalender
akademik sekolah (Panjaitan dkk., 2025). Secara keseluruhan, implementasi kepatuhan
terhadap peraturan, tanggung jawab profesional, serta konsistensi dan ketepatan waktu
menjadi dasar terbentuknya budaya kerja yang disiplin dan profesional, sehingga
mendukung peningkatan kualitas kinerja guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak.

Temuan Implementasi Kompetensi Profesional Guru

Berdasarkan hasil analisis data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kompetensi profesional guru di UPTD
SD Negeri 2 Tulung Balak telah terlaksana dengan baik. Pada indikator penguasaan
materi pembelajaran secara mendalam, guru menunjukkan kemampuan memahami dan
menguasai materi sesuai dengan capaian serta tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Hal tersebut terlihat dari kemampuan guru dalam menjelaskan konsep secara
sistematis, memberikan contoh yang relevan dengan kehidupan peserta didik, menjawab
pertanyaan secara tepat, serta mengembangkan materi pembelajaran sesuai karakteristik
dan kebutuhan peserta didik (Martini dkk., 2022).

Pada indikator kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif,
guru telah mampu menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis berdasarkan
kurikulum yang berlaku, karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Perencanaan tersebut kemudian diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
melalui strategi yang aktif, interaktif, dan berorientasi pada keterlibatan peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran yang demikian menunjukkan bahwa guru mampu mengelola
proses belajar secara efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
(Yahya & Simaremare, 2025).

Selanjutnya, pada indikator kemampuan memanfaatkan teknologi dan media
pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mampu mengintegrasikan
berbagai media dan teknologi sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi dilakukan secara menyesuaikan dengan materi, tujuan pembelajaran, serta
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kebutuhan peserta didik. Penggunaan media pembelajaran tersebut menjadikan proses
belajar lebih menarik, interaktif, dan membantu peserta didik dalam memahami materi
secara lebih mudah. Secara keseluruhan, ketiga indikator kompetensi profesional tersebut
menunjukkan bahwa guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak telah memiliki
kemampuan profesional yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan
kinerja guru.

Temuan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru di UPTD SD Negeri 2 Tulung Balak telah
terlaksana dengan baik. Pada indikator perencanaan pembelajaran, guru menunjukkan
kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Perencanaan tersebut mencakup penyusunan modul
ajar, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran,
asesmen, serta rancangan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan yang
baik dalam merancang proses pembelajaran agar berjalan secara terarah dan efektif
(Driana dkk., 2025).

Pada indikator pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran, guru mampu menciptakan
lingkungan belajar yang tertib, nyaman, dan kondusif bagi peserta didik. Guru
menerapkan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi,
tujuan pembelajaran, serta kondisi peserta didik sehingga kegiatan belajar berlangsung
secara aktif, interaktif, dan bermakna. Kemampuan guru dalam mengelola kelas tersebut
menunjukkan adanya keterampilan profesional dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan Pendidikan (Lutfiana & Nurhayati,
2025).

Selanjutnya, pada indikator evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran, guru telah
melaksanakan proses penilaian secara terencana, objektif, dan berkesinambungan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk mengukur
pencapaian belajar peserta didik, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan tindak
lanjut pembelajaran melalui kegiatan remedial, pengayaan, serta perbaikan strategi
pembelajaran (Rachmawati & Kaluge, 2020). Dengan demikian, pelaksanaan evaluasi
yang dilakukan guru mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik dan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru di UPTD SD
Negeri 2 Tulung Balak telah berjalan secara optimal dalam mendukung peningkatan
mutu pendidikan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan disiplin kerja dan
kompetensi profesional berperan penting dalam mengoptimalkan kinerja guru di UPTD
SD Negeri 2 Tulung Balak, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur.
Disiplin kerja tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan, tanggung jawab, ketepatan
waktu, dan konsistensi dalam menjalankan tugas. Kompetensi profesional ditunjukkan
melalui penguasaan materi, kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang efektif, serta pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran. Kedua aspek tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru dalam merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan menindaklanjuti proses pembelajaran.
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Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya
bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga memerlukan dukungan
kepemimpinan kepala sekolah melalui pembinaan, supervisi, dan penciptaan budaya
kerja yang positif. Oleh karena itu, penguatan disiplin kerja, pengembangan kompetensi
profesional secara berkelanjutan, dan manajemen sekolah yang efektif menjadi strategi
penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini terbatas pada satu
sekolah dasar dengan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak
sekolah, menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran, serta mengkaji
faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja guru agar diperoleh temuan yang lebih
komprehensif.
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